Jurnal Pertanian Agros Vol.24 No.3, Oktober 2022: 1281-1291
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INTISARI

 Perkembangan usaha olahan salak di Kabupaten Sleman membuat terjadinya persaingan usaha
sehingga diperlukan strategl untuk mempertahankan keberlangsungan usaha, salah satunya melalui
pengendalian kualitas produk. Penelitianyang dilakukan di Sarisa Merapi bertujuan untuk (1)
menganalisis tingkat kerusakan atau kecacatan produk manisan salak, (2) menganalisis batas kendali
Eengendallan kualitas produk manisan salak, (3) mengidentifikasi faktor yang menyebabkan
erusakan produk manisan salak, (4) mengetahui besar kerugian yang disebabkan olehproduk manisan
salak Sarisa Merapi yang rusak. Penelitian menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan metode
penetuan lokasi yaitu purposive. Metode pengambilan respoden secara pur(gJoswe. Macam data yang
digunakan merupakan dataprimer dan sekunder. Tekni _peng@mbllan ata_melalui wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah (1) lembar pengecekan
(Checksheet), (2) diagram Pareto, (3) diagram kendali, dan (4) diagram sebab-akibat (Fishbone).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) rata-rata tingkat kerusakan manisan salak sebesar 5,81%
artinya melebihi standar kerusakan, (2) pengendalian kualitas manisan salak masih berada dalam
batas kendali, (3) faktor-faktor yangmenyebabkan kerusakan manisan salak yaitu tenaga kerja,
g}ettla%el, 7(1%% (r)nesm (4) kerusakan produk manisan salak Sarisa Merapi menyebabkan kerugian sebesar
p 1.017.500.

Kata Kunci: Kualitas Produk, Pengendalian, Manisan Salak

ABSTRACT

The development of salak processing business in Sleman Regency creates business competition
so that a strategy is needed to maintain business continuity, one of which is through product quality
control. Research conducted at Sarisa Merapi aims to (1) analyze the level of damage or defects in
candied salak products, (2) analyze control limits for quality control of candied salak products, %%)
identify factors that cause damage to salak candied products, (4) know the amount of loss caused K
the damageSarisa Merapi candied salak product. The used a quantitative descriptive method whic
determine the location uses pruposive. Method of taking respondents purposively. Types of data used
are primary and secondary data. Data collection techniques through interviews, observation, and
documentation. The data analysis techniques used are (1) check sheets, (2) Pareto diagrams, (3)
control charts, and (4) cause-and-effect diagrams (Fishbone). The results showed that (1) the average
level ofdamage to candied salak was 5.81%, meaning that It exceeded the standard of damage, (2)
quality control of candied salak was still within the control limits, (3) the factors that caused candied
salak damage were the labor, the methods, and the machines (4) Sarisa Merapi candied salak
product was damaged caused loss about IDR 1,017,500.
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PENDAHULUAN

Dilansir melalui data Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah Kota Yogyakarta, jumlah
UMKM di provinsi Yogyakarta mencapai 320
ribu pada tahun 2021 yang menyebabkan
terjadinya persaingan usaha. Untuk menghadapi
persaingan usaha, setiap UMKM harus
memiliki strategi untuk berdaya saing, salah
satunya melalui kualitas produk. Dalam buku
Nasution (2015), Garvin dan Davis (1994)
menyatakan bahwa kualitas adalah suatu
kondisi dinamis yang berhubungan dengan
produk, manusia/tenaga kerja, proses dan tugas,
serta lingkungan yang memenuhi ataumelebihi
harapan pelanggan atau konsumen. Tujuan
mendasar dari  kualitas produk adalah
memberikan kepuasan pada konsumen pada
saat membeli produk yang ditawarkan oleh
suatu usaha.

Assauri  (2016) menyatakan bahwa
pengendalian kualitas adalah suatu proses untuk
mengukur output secara relatif terhadap suatu
standar, dan melakukan tindakan koreksi, bila
terdapat output yang tidak dapat memenuhi
standar. Melalui pengendaliankualitas, UMKM
dapat mengetahui tingkat kerusakan dan
mengeidentifikasi ~ faktor-  faktor  yang
menyebabkan produknya rusak atau cacat
sehingga dapat dievaluasi tindakan perbaikan
pada salah satu faktor. Tindakan pengendalian
kualitas dilakukan untuk memberikan jaminan
kualitas atas output yang dihasilkan dari proses
produksi yang berpengaruh pada
keberlangsungan usaha.

Berdasarkan data dari Dinas Koperasi
dan UMKM Kabupaten Sleman, pada tahun
2019 terdapat 1670 unit usaha pada bidang
agribisnis dengan jumlah 29 unit usaha
manisan salak diantaranya (Dinkopukm, 2020).
Salah satunya adalah KWT Kemiri Edum
dengan produk Sarisa Merapi. Sarisa Merapi
merupakan salah satu merek produk dari KWT
Kemiri Edum yang berlokasi di Kecamatan
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Pakem, Kabupaten Sleman, Yogyakarta dengan
produk utamanya adalah manisan salak. Produk
manisan salak Sarisa Merapi sudah dipercaya
oleh toko oleh-oleh dan bandara.Maka dari itu,
perlu pengendalian kualitas produk manisan
salak Sarisa Merapi untuk mempertahankan
eksistensi produk manisan salak sarisa dan
memenuhi permintaan konsumen.

Standar kualitas produk manisan salak
Sarisa Merapi secara fisik yang ditetapkan
antara lain kuah manisan salak berwarna bening,
kemasan tidak bocor, posisi tutup kemasan yang
presisi, dan tidak terkontaminasi benda asing.
Namun, pada saat melakukan kegiatan produksi,
masih terdapat kuah manisan salak yang
berwarna kecoklatan, kemasan yang bocor,
posisi tutup kemasan yang tidak presisi, dan
juga terkontaminasi benda asing atau udara
sehingga buah salak menjadi Kisut. Produk-
produk yang mengalami kecacatan atau
kerusakan tersebut tidak dapat dijualkan ke
konsumen atau memenuhi standar toko oleh-
oleh.

Berdasarkan HACCP ada menentukan
batas kritis atau batas kriteria kerusakan yang
mana pada produk pangan batas kerusakan
tersebut sebesar 5% (Kementerian Kesehatan,
2018). Sarisa Merapi menetapkan batas
toleransi kerusakan produk manisan salak yang
tidak sesuai standar kualitas sebesar 5% agar
dapat mengontrol jumlah produk yang rusak
guna  meminimalisir  kerugian.  Melalui
presurvey, pada bulan Februari 2022 terdapat
kerusakan produk sebesar 6,42% yang mana
melebihi  batas kerusakan yang sudah
ditetapkan.

Usaha untuk menghasilkan produk yang
sesuai standar belum sepenuhnya sempurna
karena masih ditemukannya produk-produk
rusak atau cacat saat kegiatan produksi.
Berdasarkan prasurvey, faktor-faktor yang
dapat menyebabkan produk manisan salak rusak
atau cacat antara lain tenaga kerja dan metode.
Hal ini ditunjukkandari bentuk kerusakan dan
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kecacatan yang terjadi pada manisan salak.

Salah satu upaya untuk melakukan
perbaikan kualitas produk secara berkelanjutan
dengan pengendalian kualitas. Penggunaan alat
pengendalian kualitas tersebut akan membantu
Sarisa Merapi menganalisis tingkat kerusakan
produk manisan salak secara aktual dan
mengidentifikasi faktor-faktor penyebabnya.
Berdasarkan penjelasan latar belakang tersebut,
peneliti ingin  menganalisis pengendalian
kualitas produk manisan salak Sarisa Merapi
Kabupaten Sleman, Daerah  Istimewa
Yogyakarta.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan adalah
metode deskriptif kuantitatif dengan metode
penentuan lokasi yaitu purposive. Penelitian
dilaksanakan pada Sarisa Merapi, Kabupaten
Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta.
Penentuan lokasi tersebut didasarkan atas
beberapa pertimbangan antara lain usaha
manisan salak yang berlokasi di Kabupaten
Sleman yang merupakan sentra produksi salak
di Yogyakarta dan mengalami permasalahan
kerusakan produk yang melebihi batas
kerusakan yang telah ditetapkan oleh Sarisa
Merapi. Pengambilan responden dilakukan
menggunakanmetode purposive. Adapun yang
menjadi responden adalah pengelola usaha dan
karyawan yang bertanggungjawab pada bagian
produksi.

Jenis data yang diigunakan yaitu data
primer yang diperoleh langsung dari responden
dan data sekunder berupa catatan produksi dan
proses produksi produk Sarisa Merapi. Metode
pengambilan data yang digunakan adalah
wawancara,  observasi langsung, dan
dokumentasi  (Sugiyono, 2015). Teknik
analisispengendallian kualitas dalam penelitian
ini menggunakan empat alat pengendalian
kualitas antara lain lembar pengecekan
(Checksheet), diagram Pareto, diagram kendali,
dan diagram sebab-akibat (Fishbone).

1283

Menganalisis tingkat kerusakan produk
menggunakan lembar pengecekan (Checksheet)
dalam mengumpulkan data untuk mengetahui
permasalahan yang terjadi pada produk yang
rusak. Lembar pengecekan yang digunakan
berbentuk tabel yang berisi rekaman data
produksi manisan salak Sarisa Merapi yang
berisi jumlah hasil produksi manisan salak,
jumlah produk manisan salak yang rusak, dan
proporsiproduk manisan salak yang rusak dalam
bentuk persen.

Untuk mengetahui persentase
kerusakan dalam setiap kegiatan produksi
dapat dilakukan dengan menggunakan
rumus yaitu :

_np

p - n
Keterangan :
np :jumlah gagal dalam setiap kegiatan
produksi (cup)

n :jumlah yang diperiksa dalam setiap
kegiatan produksi (cup)

Agar lebih mudah dalam membaca dan
menjelaskan data dapat dilakukan dengan
membuat diagram Pareto. Diagram ini akan
menyajikan kerusakan produk akhir setelah
proses produksi dalam bentuk grafik batang
yang terbagi berdasarkan jenis kerusakan
masing-masing dari data tertinggi di sebelah Kiri
ke yang paling kecil di sebelah kanan.

Dalam mengetahui batas kendali dapat
menggunakan peta kendali (ControlChart).
Peta kendali atau Control Chart dipergunakan
untuk membedakan hasil atau produk dari suatu
proses produksi berada dalam kendali atau
tidak. Peta kendali memiliki garis tengah
(Control Limit) yang menunjukkan rata-rata
proses, lalu sebuahgaris yang berada di atas
disebut batas kendali atas (Upper Control
Limit), dan garis yang berada di bawah disebut
batas kendali bawah (Lower Control Limit). Jika
perubahan tersebut keluar dari batas-batas
kendali, maka telah terjadi suatu kesalahan pada
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proses produksi (Herjanto, 2008). Langkah-
langkah dalam membuat peta kendali yatiu :
1) Menghitung persentase kerusakan (p)

np
p=—

p
Keterangan :

p :Persentase Kerusakan
np :Jumlah produk rusak dalam
setiap kegiatan produsi
n :Jumlah yang diperiksa dalam
setiap kegiatan produksi
2) Menghitung Garis Pusat atau Central
Line (CL)
CL=FIne__
»n
Keterangan :
p . rata-rata ketidaksesuaian
produk manisan salak
>'np : jumlah total yang rusak
>n :jumlah total yang diperiksa
3) Menghitung batas kendali atas atau
Upper Control Limit (UCL).
Untuk menghitung batas kendali atas
menggunakan rumus :

[

veL =pr3 VA ITP
n

Keterangan :
p  :rata-rata ketidaksesuaian produk
manisan salak
n  :jumlah produksi dalam setiap
kegiatan produksi

4) Menghitung batas kendali
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b awah atau

Lower Control Limit (LCL).
Untuk menghitung batas kendali
bawah atau LCL dilakukan dengan
rumus :

T

Keterangan :

P - rata-rata ketidaksesuvalan produk
manisan salak

n : jumlah produksi dalam setiap
kegiatan produksi

Mengidentifikasi faktor-faktor yang
menyebabkan kerusakan produk manisan salak
dapat menggundakan diagram sebab-akibat
(Fishbone). Heizer dan Render (2015)
menyebutkan bahwa diagram sebab akibat yang
dicetuskan oleh Dr. Kauro Ishikawa, faktor-
faktor yang menyebabkan penyimpangan
kualitas dikelompokkan menjadi bahan baku,
mesin, tenaga kerja, metode, dan lingkungan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Proporsi Produk Rusak. Pendataan hasil
produksi produksi manisan salak menggunakan
check sheet atau lembar pengecekan untuk
mengetahui besarnya jumlah manisan yang
mengalami kerusakaan atau kecacatan produk
yang diperoleh dari kegiatan produksi Sarisa
Merapi. Berikut data hasil produksi manisan
salak dari tanggal 21 Maret hingga 23 April 2022
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Tabel 1. Data hazil Produks: dan Produk Manisan Salak vang Fusak

Turalzh Jeniz KemuzakanHecacatan Tumlah Parsentase
Tanggal . Eemasan Tutup Benda Produk Ruszk Produk
Produksi Produksi Bocor (Cup)  Rusak  Asing  (Cup) Rusak

(Cup) (Cupr) (S} (%)
21/03,/2022 412 4 12 - 16 3,82
23/03,/2022 247 (4] 8 - 14 5,67
01042022 408 - 40 - 40 2 B0
02042022 311 - 28 - 28 Q.00
04/04,2022 338 (4] - - i 1,78
05042022 432 3 4 2 11 2,53
06042022 210 7 2 - 9 428
07042022 378 - 13 - 13 3,44
08042022 137 20 - - 20 14,50
09042022 254 20 2 - 24 11,41
11042022 141 ] - - Q 0,38
12042022 214 3 4 - 7 3,27
13/04/2022 483 44 4 - 48 2 8o
14/04,2022 143 21 1 - 22 15,38
16042022 269 (4] - 2 8 287
18042022 303 1 22 - 23 4 57
19042022 T02 29 ] - 35 498
200042022 TOZ 7 & 3 18 2,54
217042022 325 ] - 1 9 1,71
22042022 334 14 7 - 21 3,93
23042022 317 2 12 - 21 4,06
Total 7368 219 178 10 407 116,19
Eata-rata 374 12 11 2 19 5,81
Total Persentase (%0) 2,78 2.26 0.13 0

Sumber : Data Primer

Berdasarkan pada tabel 1, dapat diketahui
bahwa pada kegiatan produksi dari 21 Maret
hingga 23 April 2022 Sarisa Merapi
menghasilkan manisan salak sebanyak 7868cup.
Dari 7868 cup manisan salak yang diproduksi
terdapat 407 cup yang mengalami kerusakan
atau kecacatan. Rata-rata hasil produksi manisan
salak 374 cup dan rata-rataproduk manisan salak
yang rusak pada setiap kegiatan produksi
sebanyak 19 cup dengan rata-rata persentase

kerusakan 5,81%. Berdasarkan hasil analisis
diketahui bahwa pada kegiatan produksi dari 21
Maret hingga 23 April 2022 jumlah manisan
salak yang rusak terdapat 9 kegiatan produksi
yang melebihi batas kerusakan 5% yang
ditetapkan untuk mengontrol kerusaan produk.
Jenis kerusakan yang terjadiberdasarkan data
penelitian yang diperoleh antara lain kemasan
bocor, tutup kemasan rusak atau tidak presisi,
dan terdapat benda asing pada manisan salak.
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Gambar 2. Diagram Pareto Kerusakan Produk Manisan Salak Sarisa Merapi

Diagram Pareto merupakan bagan yang
menampilkan data dalam urutan peringkat
tertinggi hingga terendah yang diurutkan dari
kiri ke kanan yang dapat membantu dalam
memecahkan permasalahan yang dihadapi.
Dalam membuat diagram pareto, dapat
dilakukan perhitungan kumulatif dari rasio
perbandingan jenis kerusakan manisan salak.
Berikut ini adalah gambar diagram Pareto untuk
jumlah dan jenis produk manisan salak yang
rusak dari 21 Maret hingga 23 April 2022.

Dengan menggunakan diagram pareto
tersebut dapat memudahkan Sarisa Merapi untuk
memantau bagaimana produk rusak yang
dihasilkan pada setiap kegiatan produksi dalam
waktu satu bulan. Dari gambar 2, diketahui
bahwa jenis kerusakan tertinggi yang dialami
Sarisa Merapi dalam memproduksi manisan
salak pada periode21 Maret hingga 23 April 2022
adalah kemasan bocor yang kontribusinya
sebesar 54%. Hal tersebut terjadi saat proses
pengemasan menggunakan mesin sealer two line
yang mana dipengaruhi oleh Kkinerja mesin.
Adapun faktor yang berkaitan dengan kinerja
mesin ialah kemampuan mesin itu sendiri
ataupun tenaga kerja yang mengoperasikannya.

Berdasarkan penjelasan tersebut, fokus yang
dilakukan Sarisa Merapi dalam melakukan
perbaikan dari segi manajemen (faktor tenaga
kerja dengan meningkatkan keterampilan tenaga
kerja, faktor mesin, atau melakukan pengawasan
proses sealing) sehingga dapat memperkecil
jumlah kerusakan produk manisan salak pada
kegiatan produksi selanjutnya.

Analisis Pengendalian Kualitas Produk. Peta
kendali atau Control Chart dipergunakan untuk
membedakan hasil atau produk dari suatu proses
produksi berada dalam kendali atau tidak
(Herjanto, 2008). Data yang digunakan dalam
melakukan perhitungan peta kendali P ialah data
hasil produksi manisan salak yang telah
dikumpulkan dengan lembar periksa atau
checksheet untuk mengetahui pengendalian
kualitas yang dilakukan oleh Sarisa Merapimasih
dalam batas kendali atau tidak. Perhitungan yang
dilakukan  yaitu = menghitung  persentase
kerusakan, garis pusat atau Central Line (CL),
batas kendali atas atau Upper Control Limit
(UCL), dan batas kendali bawah atau Lower
Control Line (LCL).
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Tabel 2. Perhitungan Diagram Kendali
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Tangzal Produksi N np p CL UCL LCL Keterangan
21/03/2022 412 16 0039 0050 0082 0018 terkcendali
23/03,2022 247 14 0,057 0030 0,09 0,008 terkendali
01/04/2022 408 40 0098 0050 0082 0,017 tidak terkendali
02/04/2022 311 28 0090 0050 0,087 0013 tidak terkendali
04/04/2022 33 6 0018 00350 0085 0014 terkendali
05/04/2022 432 11 0025 0,050 0081 0018 terkendali
06/04/2022 210 9 0043 0030 0095 0005 terkendali
07/04,2022 378 13 0,034 0030 0,083 0,018 terkendali
08042022 137 20 0,146 0030 0,105 0,006 tidak terkendali
09/04,/2022 234 29 0,114 0030 0091 0,009 tidak terkendali
11/04/2022 141 9 0064 0050 0,105 -0,005 terkendali
12042022 214 7 0,033 0030 0,094 0,003 terlrendali
13/04/2022 485 48 0089 0,050 0079 0,020 tidak terkendali
14/04,2022 143 22 0154 0050 0,104 0,005 tidak terkendali
16/04/2022 260 & 0030 0050 008 0010 terkendali
18/04/2022 503 23 0046 0050 0079 0021 terkendali
19/04/2022 702 33 0050 0050 0074 0025 terkendali
20/04/2022 708 18 0025 0030 0074 0025 tidak terkendali
21/04/2022 523 a9 0017 0050 0,078 0,021 tidak terkendali
22/04/2022 534 21 0,039 0050 0078 0,021 terkendali
23/04,2022 517 21 0041 0030 0078 0021 terkendali

Total 7868 407
Sumber - Data Primer diolah, 2022
Berdasarkan perhitungan persentase  diagram kendali kerusakan produk manisan

kerusakan (p), garis pusat (CL), batas kendali
atas (UCL), dan batas kendali bawah (LCL),
selanjutnya membuat diagram kendali. Berikut

0,2
0,15
0,1
0,05
0

salak di Sarisa Merapi periode produksi 21
Maret hingga 23 April 2022.

Diagram Kendali P Produk Manisan Salak

P~

N~ e~

12345678 91011121314151617 1819

—p

AN

UC =—=|CL

A

Gambar 3. Grafik Diagram Kendali P Produk Manisan Salak Sarisa Merapi
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Adanya titik berfluktuasi yang tinggi dan
tidak beraturan menunjukkan bahwa proses
produksi manisan salak masih belum optimal.
Dari 21 kegiatan produksi yang dilakukan
terdapat 8 kegiatan produksi yang berada di luar
batas kendali, sedangkan 13 kegiatan lainnya
masih berada dalam batas kendali. Meskipun
begitu pengendaliankualitas perlu ditingkatkan
untuk meminimalisasi produk yang rusak. Hal
ini sejalan dengan penelitian Hairiyah, et. al
(2020) yang mengatakan bahwa pengendalian
kualitas harus tetap dioptimalkan walaupun peta
kendali menunjukkan bahwa kerusakan yang
terjadi berada dalam batas wajar, sebab
berdasarkan hasil observasi tingkat kerusakan
produk melebihi batas toleransi yang ditentukan
perusahan. menurutMontgomery (1985) dalam
buku terjemahan oleh Soejoeti (1990) dimana

Tenaga Kerja (Man)
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batas kendalididorong oleh variabilitas alami
proses (diukur oleh deviasi standar proses)
yakni oleh batas toleransi alami proses,
sedangkan batas spesifikasi ditentukan dari luar
sehingga tidak ditentukan hubungan statistik
antara batas kendali dan batas spesifikasi
perusahaan.

Identifikasi Faktor Penyebab Kerusakan
Produk. Analisis faktor-faktor penyebab dari
penyimpangan pengendalian kualitas
menggunakan diagram sebab akibat (fishbone
diagram). Dengan melakukan analisis sebab
akibat akan memudahkan Sarisa Merapi dalam
melakukan pengendalian perencanaan. Berikut
diagram sebab-akibat dari kerusakan produk
manisan salak:

Mesin (Machine)

Melakukan Perawatan tid
pekenaan teratur
terburu-buru

Kurang cekatan Kemsakan mesin

tiba-tiba
Karvawan vang
Kewalahan
Kerusakan
Pembagian kega vang f0d1_-1k
tidak jelas Mamsan
— Salak

Tidak ada pengecekan kualitas
produk secara berkala

Metode (Method)

Gambar 4. Diagram Sebab akibat Kerusakan Produk Manisan Salak
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Mesin (machine) merupakan alat-alat
yang digunakan dalam melakukan proses
produksi manisan salak di Sarisa Merapi. mesin
sealer two line sering mengalami kerusakan
seperti roll plastik yang putus atau suhu mesin
yang turun secara tiba-tiba. Mesin sealer
tersebut digunakan setiap hari sehingga
pengecekan dan perawatan mesin perlu
dilakukan sesering mungkin. Tenaga kerja di
Sarisa Merapi menyatakan selamabulan Maret
hingga April tidak ada melakukan pengecekan
dan service mesin sehingga sering mengalami
kerusakan secara tiba-tiba yaitu penurunan suhu
saat proses produksi. Oleh karena itu semua
fasilitas produksi membutuhkan perawatan/
pemeliharaan (maintenance). Peranan
perawatan terhadap kelancaran proses produksi
akan menghasilkan produk yang sesuai standar
kualitas. Dalam penelitian Hadiat, et. al (2019),
menyatakan bahwa dalam penggunaan mesin
perlu memastikan mesin maupun alat dalam
kondisi siap digunakan dan terawat. Untuk
mencapai hal itu maka peralatan-peralatan
penunjang proses produksi ini harus selalu
dilakukan perawatan yang teratur dan terencana.

Metode (method) merupakan prosedur
yang harus diikuti dalam proses produksi
manisan salak di Sarisa Merapi. Sarisa Merapi
sudah memiliki catatan tertulis mengenai SOP
dalam melakukan produksi manisan salak,
namun belum memiliki pembagian kerja yang
jelas untuk karyawannya saat melakukan
kegiatan produksi sehingga pembagian kerjanya
tidak jelas dan pekerjaan karyawan jadi
berantakan. Selain itu, dalam pelaksanaan
produksi manisan salak, pengecekan kualitas
produk hanya dilakukan pada saat pengadaan
bahan baku dan saat pengemasan manisan salak
ke dalam box. Pengecekan berkala dalam setiap
bagian produksi diperlukan terlebih pada saat
proses sealing karena banyak produk rusak yang
ditemukan setelah proses sealing. Untuk
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mengatasi hal tersebut, Sarisa Merapi perlu
membuat pembagian kerjayang jelas dengan
membagi penganggung jawab produksi untuk
fokus pada satu kegiatan produksi saja di satu
waktu dan karyawan yang bertanggung jawab
pada bagian quality control fokus melakukan
pengecekan di setiap bagian produksi
khususnya pada saat proses sealing.

Tenaga kerja (man) merupakan karyawan
atau orang-orang yang terlibat dalam proses
produksi manisan salak di Sarisa Merapi. Sarisa
Merapi yang mampu menghasilkan produk
manisan salak sebanyak 7868 cup pada periode
produksi dari tanggal 21 Maret hingga 23 April
2022 dikerjakan oleh 2 karyawan tetap dengan
1 pemilik dimana 1 karyawan yang bertanggung
jawab sebagai koordinator produksi mengampu
tanggung jawab yang luas dengan hanya dibantu
oleh 1 karyawan saja menyebabkan terjadinya
pelaksanaan pekerjaan secara terburu-buru dan
kewalahan sehingga mempengaruhi proses
produksi manisan salak. Berdasarkan hasil
observasi dilihat bahwa karyawan kewalahan
mengerjakan produksi manisan salak yang
banyak dan juga harus memproduksi jenis
produk yang lainnya dalam satu hari yang sama.
Haltersebut tentunya berpengaruh pada kualitas
kinerja karyawan. Berdasarkan penelitianElmas
(2017), perbaikan kualitas tenaga kerja
mempengaruhi dalam mengoptimalkan proses
produksi dan mengurangi terjadinya kegagalan
proses produksi yangdiakibatkan oleh faktor
bahan baku, mesin, metode atau cara kerja serta
lingkungan, mengingat manusia merupakan
penggerak dari input lain dalam kegiatan proses
produksi yang terjadi. Untuk meningkatkan
kualitas kinerja karyawan akibat sedikitnya
karyawan dengan meningkatkan keterampilan
kerja tenaga kerja saat melakukan kegiatan
produksi sehingga meminimalkan kerusakan
produk.
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Tabel 3. Perhitungan Kerugian dan Pendapatan

Uraian Hasil Produksi Harga Jumlah (Rp)
(cup) (Rp/cup)
Hasil Produksi Manisan 7868 2.500 19.670.000
Salak
Kehilangan Potensi 407 2.500 -1.017.500
Pendapatan (Produk Reject)
Total Pendapatan Sarisa Merapi 18.652.500

Besar Kerugian Produk Rusak. Permasalahan
kualitas produk mempengaruhi jumlah produk
manisan salak yang dapat dijual sehingga
mengakibatkan adanya kerugian biaya produksi
produk tersebut yang telah dikeluarkan.
Kehilangan potensi pendapatan merupakan
resiko yang harus dihadapi oleh Sarisa Merapi.
Dalam hal ini, Sarisa Merapi menghasilkan
produk manisan salak yang bocor atau tutup
kemasan yang rusak sehingga tidak dapat dijual
dan biasanya dialihkan untuk konsumsi sendiri.

Harga jual manisan salak ialah
Rp2.500/cup, adapaun pendapatan yang
diperolehSarisa Merapi dari kegiatan produksi
mulai tanggal 21 Maret hingga 23 April 2022
sebagai berikut.

Berdasarkan tabel 3 diketahui bahwa hasil
produksi manisan salak dari tanggal 21 Maret
hingga 23 April 2022 sebanyak 7868 cup yang
memiliki nilai jual sebesar Rp19.670.000,
namun karena ada produk rusak sejumlah 407
cup yang tidak dapat terjual membuat Sarisa
Merapi kehilangan potensi pendapatan sebesar
Rp1.017.500 maka total pendapatan Sarisa
Merapi dari kegiatan produksi tanggal 21 Maret
hingga 23 April 2022 sebesar Rp18.652.500
dengan jumlah produk manisan salak yang
terjualsejumlah 7461 cup.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian  dapat

disimpulkan bahwa tingkat kerusakan atau
kecacatan produk manisan salak Sarisa Merapi
melebihi batas toleransi kerusakan 5% yaitu
sebesar 5,81%, pengendalian kualitas manisan
salak Sarisa Merapi berada dalambatas kendali,
faktor-faktor yang menyebabkan kerusakan
manisan salak yaitu tenaga kerja, metode, dan
mesin, dan produk manisan salak Sarisa Merapi
yang rusak menyebabkan kerugian sebesar
Rp1.017.500.
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